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TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc201833258][bookmark: _Toc211605871]2.1 Pengertian Media Pembelajaran
[bookmark: _Toc201833259][bookmark: _Toc211605872]2.1.1 Pengenalan  Media Pembelajaran
Menurut para ahli media adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar, bertujuan untuk merangsang pikiran, perasaan, dan minat siswa agar belajar lebih efektif dan efisien. Media ini bisa berupa alat peraga, teknologi, atau bahkan lingkungan belajar yang dirancang khusus. 
Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011), media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi dan kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media
Pengertian Media Pembelajaran menurut Heinich, Molenda, dan Russel dalam Zaman, (2013) media merupakan saluran komunikasi. Media berasal dari bahasa latin yang berbentuk jamak dari kata medium yang berarti perantara, yakni perantara antara sumber pesan dan penerima pesan. 
Secara umum, media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk menyampaikan informasi dan merangsang siswa agar belajar secara efektif dan efisien. Media ini dapat berupa berbagai bentuk, seperti alat peraga, teknologi, atau bahkan lingkungan belajar yang dirancang khusus.
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[bookmark: _Toc211605873]2.1.2 Jenis –jenis Media Pembelajaran
Menurut Gagne membagi media menjadi tujuh macam pengelompokan, antara lain meliputi: benda untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, gambar diam, gambar gerak, didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, gambar diam, gambar gerak, film bersuara, dan mesin belajar.
Media pembelajaran dapat juga diklasifikasikan kedalam beberapa jenis, antara lain:
1. [bookmark: _Toc201833261]Buku dan materi cetak
Media pembelajaran yang pertama adalah buku dan materi cetak.Buku teks, buku referensi, jurnal, lembar kerja, dan materi cetak lainnya merupakan media pembelajaran yang klasik dan masih banyak digunakan.Mereka menyediakan informasi yang terstruktur dan dapat diakses secara fleksibel.
2. [bookmark: _Toc201833262]Media audiovisual
Media pembelajaran kedua adalah media audiovisual.Termasuk di dalamnya adalah audio, video, dan multimedia.Media audio seperti rekaman suara, podcast, atau ceramah audio dapat digunakan untuk menyampaikan informasi secara lisan.Media video dapat berupa presentasi visual, rekaman demonstrasi, film pendidikan, atau animasi.Media multimedia mencakup kombinasi audio, video, teks, gambar, dan interaktivitas, seperti presentasi multimedia atau aplikasi edukatif.
[bookmark: _Toc201833263]3. Media gambar
Media pembelajaran ketiga adalah media gambar.Termasuk di dalamnya adalah gambar, foto, diagram, grafik, dan ilustrasi.Media gambar dapat membantu menjelaskan konsep, memvisualisasikan informasi, atau memperjelas hubungan antara konsep-konsep yang kompleks.
[bookmark: _Toc201833264]4. Media interaktif
Media Pembelajaran keempat adalah media interaktif.Termasuk di dalamnya adalah aplikasi edukatif, simulasi, permainan pendidikan, dan perangkat lunak pembelajaran. Media interaktif memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar dan memperoleh pengalaman langsung dalam menjelajahi konsep-konsep.
[bookmark: _Toc201833265]5. Media realitas virtual (VR) dan realitas augmentasi (AR)
Media pembelajaran kelima adalah media realitas virtual (VR) dan realitas augmentasi (AR).Teknologi VR dan AR memungkinkan siswa untuk mengalami lingkungan atau situasi pembelajaran yang realistis atau ditingkatkan.Dengan menggunakan headset VR atau perangkat AR, siswa dapat berinteraksi dengan objek 3D atau mengamati simulasi interaktif dalam lingkungan yang imersif.
[bookmark: _Toc201833266]6. Media online dan e-learning
Media pembelajaran keenam adalah media online dan e-learning.Termasuk di dalamnya adalah platform pembelajaran online, video pembelajaran online, kursus daring, forum diskusi, dan sumber daya pembelajaran digital.
Media online memungkinkan akses terhadap materi pembelajaran yang fleksibel dan kolaborasi dengan siswa dan guru secara virtual.
[bookmark: _Toc201833267]7. Alat peraga dan model
Media pembelajaran ketujuh adalah alat peraga dan model.Alat peraga, seperti model fisik, manipulatif matematika, atau alat eksperimen, digunakan untuk membantu siswa memvisualisasikan dan memahami konsep yang abstrak atau kompleks melalui pengalaman praktis.
[bookmark: _Toc201833268]8. Media visualisasi data
Media pembelajaran kedelapan adalah media visualisasi data. Media ini mencakup grafik, diagram, peta, dan infografis yang digunakan untuk menyajikan informasi atau data dengan cara yang visual dan mudah dipahami.
[bookmark: _Toc201833269]9. Media sosial
Media pembelajaran kesembilan adalah media sosial.Platform media sosial dapat digunakan dalam konteks pembelajaran kolaboratif, di mana siswa dapat berinteraksi, berbagi pengetahuan, dan berpartisipasi dalam diskusi dengan sesama siswa atau guru.
[bookmark: _Toc201833270]10. Media cerita naratif
Media pembelajaran adalah media cerita naratif.Cerita, dongeng, atau literatur dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk menggambarkan situasi, nilai-nilai, dan konsep-konsep dalam bentuk yang menarik dan menggugah imajinasi siswa.
[bookmark: _Toc201833271][bookmark: _Toc211605874]2.1.3 Tujuan Media Pembelajaran
Tujuan utama media pembelajaran pada anak usia dini adalah untuk merangsang seluruh aspek perkembangan mereka, menjadikan pembelajaran lebih menarik, dan membantu anak memahami materi yang abstrak menjadi lebih konkret. Media juga membantu mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan tenaga guru, serta membuat pembelajaran lebih interaktif dan mendorong eksplorasi anak. 
Berikut adalah beberapa tujuan media pembelajaran pada anak usia dini menurut para ahli:
1. Merangsang perkembangan kognitif:Media membantu anak melatih daya ingat, mengembangkan pemikiran, dan kemampuan memecahkan masalah. 
1. Memperjelas pesan pembelajaran:Media membantu anak memahami materi dengan lebih baik, terutama materi yang abstrak atau sulit dipahami tanpa bantuan visual atau media lainnya. 
1. Menarik perhatian dan meningkatkan motivasi:Media yang menarik, berwarna, dan interaktif dapat membuat anak lebih tertarik pada pembelajaran dan lebih termotivasi untuk belajar. 
1. Mengembangkan keterampilan:Media dapat membantu anak mengembangkan berbagai keterampilan, seperti keterampilan berbahasa, keterampilan motorik halus, dan keterampilan sosial. 
1. Melatih kemampuan berpikir:Media membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan berpikir analitis. 
1. Mendorong eksplorasi dan penemuan:Media yang bervariasi dan menarik dapat mendorong anak untuk bereksplorasi dan menemukan hal-hal baru. 
1. Mempermudah proses belajar:Media membantu anak memahami konsep-konsep baru dengan lebih mudah dan cepat. 
1. Menumbuhkan minat belajar:Media yang menarik dan menyenangkan dapat menumbuhkan minat anak untuk belajar dan mengembangkan potensi mereka. 
1. Mempermudah komunikasi:Media membantu guru menyampaikan pesan atau informasi dengan lebih efektif dan efisien kepada anak. 
1. Mengurangi keterbatasan:Media dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan waktu, ruang, tenaga, dan biaya dalam proses pembelajaran. 
Secara khusus manfaat media pembelajaran seperti dikemukakan oleh Kemp dan Dayton (1985), yaitu: 1) Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan. 2) Guru mungkin mempunyai penafsiran yang beraneka ragam tentang sesuatu hal.

[bookmark: _Toc201833272][bookmark: _Toc211605875]2.2 Kemampuan Mengenal Media Audio Visual
[bookmark: _Toc201833273][bookmark: _Toc211605876]2.2.1 Pengertian Media Audio Visual
Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (hanya dapat didengar) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan anak untuk mempelajari isi tema.Contoh media audio yaitu program kaset suara dan program radio. Penggunaan media audio dalam kegiatan pendidikan untuk anak usia dini pada umumnya untuk melatih keterampilan yang berhubungan dengan aspek-aspek keterampilan mendengarkan. Dari sifatnya yang auditif, media ini mengandung kelemahan yang harus diatasi dengan caramemanfaatkanmedialainnya.TerdapatbeberapapertimbanganyangharusdiperhatikanapabilaAndaakanmenggunakanmediaaudio untuk anak usia dini yaitu:
a) kemampuan dalam berpikir abstrak. Sedangkan kitamengetahuibahwaanakusiadinimasihberpikirkonkrit,oleh karena itu penggunaan media audio bagi anak usia dini perlu dilakukan berbagai modifikasi disesuaikan dengan kemampuan anak.
b) Media ini hanya akan mampu melayani secara baik mereka yang sudah memiliki Media ini memerlukan pemusatan perhatian yang lebihtinggi dibanding media lainnya, oleh karena itu jika akan menggunakan media audio untuk anak usia dini dibutuhkan teknik-teknik tertentu yang sesuai dengan kemampuan anak
c) Karena sifatnya yang auditif, jika Anda ingin memperoleh hasil belajar yang yang dicapai anak lebih optimal, diperlukan juga pengalaman-pengalaman secara visual. Kontrol belajar bisa dilakukan melalui penguasaan perbendaharaan kata-kata, bahasa, dan susunan kalimat.
	Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat. Jenis media visual ini nampaknya yang paling sering digunakan oleh guru pada lembaga pendidikan anak usia dini untuk membantu menyampaikanisi dari tema pendidikan yang sedang dipelajari. Media visual terdiri atas media yang dapat diproyeksikan (projected visual) dan media yang tidak dapat diproyeksikan (non-projected visual). Media visual yang diproyeksikan pada dasarnya merupakan media yang menggunakan alat proyeksi (disebut proyektor) di mana gambar atau tulisan akan nampak pada layar (screen). Media proyeksi ini bisa berbentuk media proyeksi diam misalnya gambar diam (still pictures) dan proyeksi gerak misalnya gambar bergerak (motion pictures).Alat proyeksi tersebut membutuhkan aliran listrik dan membutuhkan ruangan tertentu yang cukup memadai.
Media Audio-Visual  adalah media yang merupakan kombinasi dari media audio dan media visual atau biasa disebut media pandang-dengar. Dengan menggunakan media audio-visual ini maka penyajian isi tema kepada anak akan semakin lengkap dan optimal. Selain itu media ini dalam batas-batas tertentu dapat juga menggantikan peran dan tugas guru.Dalamhalinigurutidakselaluberperansebagaipenyampai materi,karna penyajian materi bisa diganti oleh media. Peran guru bisa beralih menjadi fasilitator belajar yaitu memberikan kemudahan bagi anak untuk belajar.Contoh dari media audio visual ini diantaranya program televisi/video pendidikan/instruksional, program slide suara dan sebagainya.
Media audio visual untuk anak usia dini sangat efektif dalam menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan, karna melibatkan indra penglihatan dan pendengaran sekaligus meningkatkan daya ingat secara bersamaa
Media Audio-visual adalah media penyampai informasi yang memiliki karakteristikaudio (suara)danvisual(gambar).Jenis mediainimempunyai kemampuanyanglebihbaik,karena meliputikeduakarakteristiktersebut. Selanjutnyamedia audio visual dibagi dua yaitu: a) Audio-visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai suara(soundslide),filmbingkaisuara,dancetaksuara;b)audio- visual gerak,yaitu mediayangdapatmenampilkanunsursuaradangambaryangbergerakseperti film suara dan Video cassette. Pembagianlaindarimediaaudio-visualadalah:a)audio-visualmurni, yaitu baik unsur suara maupun gambar berasal dari satu sumberseperti filmvideo cassette; b) audio-visual tidak murni,yaituyang unsur suara dan unsur gambar berasal dari sumber yang berbeda, misalnya film bingkai suarayangunsurgambarnyadari slide proyektordanunsursuaranya bersumber dari tape recorder.
Media audio visual adalah merupakan media yang menggabungkan unsur suara (audio) dan gambar (visual) untuk menyampaikan informasi atau pesan. Menurut Wina Sanjaya (2014), media audio visual adalah media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat. Media ini contohnya rekaman video, film, slide suara, dan lain-lain.
Menurut Anderson media audio visual adalah merupakan rangkaian  gambar elektronis yang disertai oleh unsur suara audio juga mempunyai unsur gambar yang dituangkan melalui pita video. Rangkaian gambar elektronis tersebut kemudian diputar dengan suatu alat yaitu video cassette recorder atau video player.
	Anderson mengemukakan tentang beberapa tujuan dari pembelajaraan mengunakan media audio visual, antara lain:
 Untuk tujuan kognitif adalah
a) dapat mengembangkan mitra kognitif yang menyangkut kemampuan mengenal kembali dan kemampuan memberikan rangsangan gerak dan serasi
b) dapat menunjaukan serangkaian gambar diam tanpa suara sebagai media foto dan film bingkai meskipun kurang ekonomis,
c) melalui media audio visual dapat pula diajarkan pengetahuaan tentang hukum hukum dan prinsip-prinsip tertentu. 
d) media audio visual dapat digunakan untuk menunjukan contoh dan cara bersikap atau berbuat dalam suatu penampilan, khususnya yang menyangkut interaksi anak.
 Untuk tujuan afektif  adalah
a) media audio visual merupakan media yang baik sekali untuk menyampaikan informasi dalam matra afektif, 
b) dapat menggunakan efek dan teknik, media audio visual dapat menjadi media yang sangat baik dalam mempengaruhi sikap dan emosi. 
Untuk tujuan psikomotorik 
a) media audio visual merupakan media yang tepat untuk memperlihatkan contoh ketrampilan yang menyangkut gerak. 
b) dengan alat ini dijelaskan, baik dengan cara memperlambat maupun mempercepat gerakan yang ditampilkan.
	Dari beberapa teori di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa media audio visual adalah suatu perantara yang dapat menyampaikan isi atau informasi yang hendak disampaikan kepada seseorang untuk orang lain. Oleh karena itu penulis menggunakan media audio visual yang dijadikan sebagai salah satu alat alternatif dalam mengembangkan kecerdasan anak.  Media Audio Visual sangat cocok untuk diterapkan pada anak usia dini karna memungkinkan anak melihat dan mendengar secara langsung apa yang ditampilkan. Hal ini dapat membantu meningkatkan kemampuan pendengaran dan daya ingat  anak, serta menambah kepekaan terhadap anak usia dini.



[bookmark: _Toc201833274][bookmark: _Toc211605877]2.2.2 Karakteristik Kemampuan Penggunaan Media Audio Visual Anak Usia Dini
Media audio visual memiliki karakteristik utama yaitu adanya unsur suara dan gambar yang bisa dilihat. Media ini juga biasanya bersifat linier, artinya menyampaikan informasi dengan urutan tertentu yang telah ditetapkan oleh pembuatnya. Selain itu, media audio visual sering menyajikan visual yang dinamis dan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dengan lebih menarik dan mudah dipahami.
Keragaman dan jenis media yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran sangatbanyak dan variatif oleh karena itu dalam perkembangannya timbul usaha-usaha untuk mengelompokkan dan mengklasifikasi media-media tersebut menurut kesamaan ciri atau karakteristiknya. Paraahli yangtercatat dalam proses pengklasifikasikan tersebut antara lain: Rudy Bretz, Duncan, Briggs, Gagne, Edling, Schramm, Allen, dan lain-lain. Namun demikian dari beberapa pengelompokkan media yang mereka lakukan belum terdapat suatu kesepakatan tentang klasifikasi atau taksonomi media yang berlaku umum dan mencakup segala aspeknya, khususnya untuk suatu sistem pembelajaran. Bahkan tampaknya memang tidak pernah akan ada sistem pengelompokkan yang sahih dan berlaku umum dikembangkan secara optimal.
[bookmark: _Toc201833275][bookmark: _Toc211605878]2.2.3 Tujuan dan Manfaat dalam Penggunaan Media Audio Visual
Ansori (2021) Tujuan  penggunaan media audio visual dalam pembelajaran pada anak usia dini adalah  untuk membuat proses belajar lebih menarik, efektif, dan mudah dipahami oleh anak didik. kemampuan dalam penggunaan media audio visual pada anak usia dini, menurut para ahli, meliputi kemampuan untuk memberikan pengalaman belajar yang menarik, menyesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, dan mempersiapkan anak sebelum penayangan video. Media audio visual juga efektif dalam melatih  indra penglihatan dan pendengaran sehingga membantu anak didik dalam memahami konsep, meningkatkan motivasi belajar, dan merangsang daya ingat. Berikut adalah tujuan dan manfaat penggunaan media audio visual pada anak usia dini:
1. Mengembangkan kemampuan kognitif
2. Meningkatkan  motivasi belajar
3. Mengembangkan  kemampuan bahasa
4. Meningkatkan  kemampuan berpikir kreatif
5. Meningkatkan konsentrasi
6. Memudahkan pemahaman konsep
7. Meningkatkan interaksi dan komunikasi
8. Menstimulasi perkembangan alat indra
9. Mengembangkan kemampuan berpikir logis
Dengan demikian, penggunaan media audio visual dalam pembelajaran  pada anak usia dini dapat membantu dan menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, menyenangkan, dan efektif sehingga anak-anak dapat belajar dengan lebih mudah dan mencapai potensi mereka secara optimal.
Dalam penelitian ini kemampuan penggunaan media audio visual  yang dimaksud yaitu dapat melatih pendengaran dan daya ingat anak usia dini khususnya di TK Ade Irma Suryani School. Berikut beberapa contoh media audio visual:
1. Video pembelajaran: video yang disesuaikan dengan tingkat dan perkembangan anak, misalnya video animasi tentang huruf, angka, atau bentuk.
2. Musik anak-anak: lagu-lagu yang mengajarkan konsep seperti warna, angka, atau kegiatan sehari-hari.
3. Cerita audio: aplikasi yang memungkinkan anak berinteraksi dengan gambar, suara, dan animasi untuk belajar.
4. Film pendek yang disesuaikan dengan usia anak seperti kartun atau film edukatif.
5. Slide atau poster yang menampilkan gambar dan teks sederhana untuk memperkenalkan konsep baru.
6. Media proyeksi: proyektor yang digunakan untuk menapilkan gambar atau video didinding.
7. Multimedia: aplikasi seperti canva aau zepeto yang memungkinkan anak membuat dan memodifikasi gambar atau video.
8. Buku digital interaktif yang dilengkapi dengan animasi, suara, dan interaksi lain.
9. Papan tulis interaktif yang memungkinkan anak berinteraksi dengan gambar dan suara melalui sentuhan.
Media audio visual ini dapat digunakan dalam berbagai kegiatan di PAUD, seperti pembelajaran dikelas, kegiatan bermain, atau kegiatan dirumah.Pilihan media harus disesuaikan dengan materi pembelajaran, tingkat perkembangan anak, dan tujuan pembelajaran.
[bookmark: _Toc201833276][bookmark: _Toc211605879]2.2.4  Prinsip-prinsip Penggunaan Media Audio Visual
	Prinsip-prinsip penggunaan media audio visual pada anak usia dini meliputi pemanfaatan indra penglihatan dan  daya ingat anak usia dini dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Media audio visual yang baik harus disesuaikan dengan materi dan tingkat perkembangan anak. Penting mempersiapkan kondisi anak sebelum penayangan dan memberikan pertanyaan tindak  lanjut untuk mengevaluasi pemahaman. 
Dalam penyusunan pembelajaran pada penggunaan media audio visual meemerlukan beberapa tahapan penting pada anak usia dini:
1) Dimulai dari riset
2) Analisa
3) Penyusunan konsep
4)  Dan pendalamannya
Setelah tahapan kita bisa melakukan memulai bagaimana melakukan pembelajaran dengan baik dan menyusun konsep-konsep apa yang kita lakukan untuk meningkatkan penggunaan media audio visual agar dapat melatih pendengaran dan daya ingat yang baik  pada anak usia dini di TK Ade Irma Suryani School.

[bookmark: _Toc201833277][bookmark: _Toc211605880]2.3 Pengertian Pendengaran dan Daya Ingat
[bookmark: _Toc201833278][bookmark: _Toc211605881]2.3.1 Pengertian Pendengaran
Pendengaran adalah kemampuan untuk merasakan dan memahami suara atau bunyi. Ini melibatkan proses fisik ditelinga, transmisi sinyal saraf keotak, dan interpretasi suara oleh otak. Secara sederhana, pendengaran memungkinkan kita untuk mendeteksi, mengidentifikasi, dan memahami berbagai suara disekitar kita.Pendengaran merupakan proses yang kompleks, melibatkan beberapa bagian telinga dan sistem saraf pendengaran.Pendengaran pada anak usia dini adalah kemampuan untuk menerima dan memproses suara, yang sangat penting untuk perkembangan bahasa, sosial, dan emosional anak. Pythagoras ahli matematika dan filsuf Yunani menyatakan bahwa pendengaran adalah bunyi terdiri dari 
getaran. Wever dan Bray mereka membuktikan bahwa pendengaran adalah impuls listrik dari telinga menuju otak.
Pendengaran menurut para ahli adalah kemampuan mengenali suara, yang melibatkan sistem pendengaran yang terdiri dari telinga , saraf dan otak.Telinga digunakan untuk mendengar bunyi atau suara.Dalam hal ini, antara bunyi yang mempunyai arti dan bunyi yang tidak mempunyai arti dibedakan.Bunyi yang mempunyai arti ialah bunyi yang ditimbulkan oleh nada dan getaran-getaran yang teratur.Misalnya not lagu do-re-mi-fa-sol- la-si-do.Begitupunpulabunyigendinggamelandansemacamnya.Tiap-tiap nada merupakan nada yang singel (tunggal) yang mempunyai sifat-sifat tersendiri.
Telinga mentransduksi energy gelombang suara ke bentuk implus saraf, yang dihantarkan pusat pendengaran, dimana suara diterjemahkan.Suara dihasilkan oleh benda yang bergetar dalam medium fisik (udara, air, atau benda padat).Suara tidak dapat melalui ruang hampa.
Adapun bunyi yang tidak mempunyai arti ialah bunyi yang ditimbulkan oleh getaran-getaran yang tidak teratur dan campur aduk sehingga bunyinya gemerisik.Misalnya suara angin,hujan dan suara air sungai di tempat yang banyak batunya. Sifatnya pun tidak tetap dan tidak nyaring.Sementara, suara manusia mengandung suatu pernyataan, karena memiliki arti.Suara itu dapat berfungsi sebagai tanda bilangan merupakan pernyataan atau ekspresi.Misalnya, suara aduh sebagai pernyataan suara sakit, minta tolong, rasa heran, dan sebagainya. Di samping itu, suara juga merupakan bahasa sebagai pernyataan kepada orang lain.Untuk meningkatkan pendengaran anak usia dini, penting untuk memberikan rangsangan pendengaran secara teratur, seperti membaca buku, bernyanyi dan mengajak anak berbicara. Selain itu hindari suara paparan suara keras dan perhatikan kebersihan telinga anak. Pendengaran memiliki arti penting dalamkehidupn manusia terutama pada anak usia dini karna memungkinkan komunikasi, pemahaman lingkungan, dan banyak aspek kehidupan lainnya.
Gangguan pendengaran pada anak usia dini dapat mengganggu perkembangan anak di berbagai bidang termasuk perkembangan bahasa,sosial, dan emosional. Deteksi dini dan intervensi yang tepat sangat penting untuk meminimalkan dampak gangguan pendengaran dan perkembangan anak.
[bookmark: _Toc201833279][bookmark: _Toc211605882]2.3.2 Pengertian Daya  Ingat
	Daya ingat pada anak usia dini menurut Papalia, Diane dkk (2008), mencakup tiga tahap: encoding (proses menerima informasi), storage (penyimpanan informasi), dan retrieval (proses mengakses kembali informasi yang telah disimpan). Secara umum daya ingat adalah kemampuan untuk menyimpan dan mengambil kembali informasi yang telah dipelajari atau dialami.
Santrock (2012):Mengidentifikasi karakteristik individu dengan kemampuan mengingat yang baik, seperti mudah menerima informasi, memprosesnya secara efektif, dan mengingatnya dalam jangka panjang.
Ahmadi (2004): Menjelaskan faktor-faktor individu yang mempengaruhi daya ingat, seperti sifat, keadaan jasmani, keadaan rohani dan motivasi.
	Perkembangan daya ingat pada anak usia dini pada anak usia 1 tahun, anak-anak mungkin belum memiliki kemampuan mengingat kejadian dengan jelas. Setelah usia 2-3 tahun, anak-anak mulai menunjukkan kemampuan mengingat, dan kemampuan ini akan lebih jelas setelah usia 4-5 tahun. Daya ingat anak usia dini masih terbatas dan mudah dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti perhatian, emosi dan stres. Faktor yang memengaruhi daya ingat anak usia dini biasanya perhatian ,emosi, stres, dan kesehatan otak.
[bookmark: _Toc201833280][bookmark: _Toc211605883]2.3.3 Kemampuan  Melatih Pendengaran dan Daya Ingat Anak Usia Dini dengan Penggunaan Media Audio Visual
Beberapa cara untuk meningkatkan pendengaran dan daya ingat anak usia dini melalui media audio visual yaitu menggunakan media yang menggabungkan suara dan gambar. Melatih daya ingat anak usia dini dengan media audio visual sangat efektif  karna melibatkan indera penglihatan dan pendengaran yang dapat membantu anak memahami materi dengan lebih baik. 
Untuk melatih pendengaran dan daya ingat anak usia dini dengan penggunaan media audio visual, dapat menggunakan berbagai cara seperti menonton film edukasi, mendengarkan cerita bergambar, atau bermain permainan interaktif yang melibatkan suara dan gambar. Media audio visual juga membantu anak memahami informasi melalui rangsangan visual dan auditori, yang lebih menarik dan mudah dicerna dibandingkan dengan metode belajar tradisional.
 Adapun cara melatih pendengaran dan daya ingat anak usia dini melalui media audio visual antara lain:
a) Dengan menonton video edukasi yang sesuai dengan usia anak, misalnya film tentang binatang, warna, atau bentuk.  Mengajak anak untuk menirukan suara atau gerakan yang ada dalam film. Mendiskusikan cerita dalam film dan mengajukan pertanyaan untuk menguji pemahaman anak. 
b)  Bercerita dengan media audiovisual  dengan intonasi yang jelas dan ekspresif.  Minta anak untuk menirukan suara-suara binatang atau benda yang ada dalam cerita. Ajak anak untuk menebak kelanjutan cerita atau karakter yang ada dalam buku. 
c) Permainan/Game Edukatif Interaktif:Menggunakan aplikasi atau permainan yang melibatkan suara dan gambar, misalnya permainan mengenali suara binatang atau alat musik  misalnya tebak suara benda atau orang. 
d)  Aplikasi Pembelajaran: Memilih  aplikasi yang memiliki fitur audio visual yang menarik dan interaktif,  berikan waktu yang cukup untuk mereka bermain dan belajar. 
e) Memutar lagu-lagu anak-anak yang edukatif dan mudah diingat.Ajak anak untuk bernyanyi dan menari bersama.
Dengan menggunakan media audio visual secara kreatif dan tepat, membantu meningkatkan kemampuan pendengaran anak usia dini secara menyenangkan dan efektif. 
Dengan menggunakan media audio visual secara teratur, anak dapat melatih pendengaran dan daya ingat sambil bermain dan belajar. Pilih dengan media yang sesuai dengan usia dan kemampuan anak, serta memastikan mereka merasa nyaman dan tertarik.
Beberapa penelitian yang  relevan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. [bookmark: _GoBack]Rahina Nugrahani (2007), dalam penelitian berjudul penelitian Media Pembelajaran Berbasis Visual Berbentuk Permainan Ular Tangga Untuk Meningkatkan Kualitas Belajar Mengajar Di Sekolah Dasar. Pengembanganmedia pembelajaranini dalambentuk permainanulardan lader bertujuan untuk memberikan wacana tentangmedia alternatif untuk tingkatdasar.Itupenggunaanmediaalternatifinidiharapkandapat meningkatkan kualitas pengajaran dan mempelajari kegiatan di tingkat dasar.
2. Sapto Haryoko (2009), dalam penelitian berjudul EfektivitasPemanfaatan Media Audio-VisualSebagai AlternatifOptimalisasiModel Pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil prestasi belajar teknik mahasiswa jurusan teknik elektronika, yang diajar dengan menggunakan bantuan audio visual (media), dan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode konvensional. Subjek penelitian adalah mahasiswa deparment teknis elektronik yang memprogram mata pelajaran studi jaringan komputer pada tahun ajaran 2008/2009, yang dibagi menjadi kelompok eksperimen kelompok kontrol.
3. Satri Mayu Santi, Febriana Sabrian, Darwin karim (2014), dalam penelitian berjudul Efektivitas Pendidikan Kesehatan menggunakan Media Audio Visual Terhadap perilaku Pencegahan Filariasis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi efektivitas pendidikan kesehatanmenggunakanmediaaudiovisualuntukmeningkatkanfilariasis perilaku pencegahan. Ini adalah penelitian eksperimen semu dengan pelaksanaan pendidikan kesehatan menggunakan media audiovisual. Penelitimenggunakaninstrumenkuesionertentang pengetahuan, sikap, tindakan, dan lembar observasi, yang dikembangkan oleh peneliti. Data dianalisis dengan analisis univariat dan bivariat dengan tergantung t-test.
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Dari ketiga penelitian tersebut terdapat perbedaan denganpenelitianyang dilakukan oleh peneliti.Penelitian pertama bertujuan untuk untuk memberikan wacana tentang media alternatif untuk tingkat dasar.Penelitiankeduabertujuanuntukntukmengetahuihasilprestasibelajarteknik mahasiswa jurusan teknik elektronika, yang diajar dengan menggunakan bantuan audio visual (media), dan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode konvensional.Penelitian ketiga bertujuan untuk untuk mengidentifikasi efektivitas pendidikan kesehatan menggunakan media audiovisual untuk meningkatkan filariasis perilaku pencegahan.Waktu dan tempat penelitian yang dilakukan ketiga penelitian tersebut dengan penelitian ini juga berbeda. Jenis penelitian dan subjek penelitian ketiga penelitiandiatas juga berbeda dengan penelitian yang akandilakukan dengan penelitian ini. Persamaan yang terdapat didalam ketiga penelitian tersebut adalah media  pembelaran yang digunakan adalah media audio visual.
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Dalam melatih pendengaran dan daya ingat anak usia dini di TK Ade Irma Suryani School masih belum terlihat berkembang, maka dari itu perlu adanya media pembelajaran yang dapat meningkatkan pendengaran dan daya ingat anak usia dini yaitu dengan penggunaan media audio visual agar anak bisa berkonsentrasi dan lebih fokus dalam belajar. Jika di terapkan media audio visual makapendengaran dan daya ingat anakusia dini di TK Ade Irma Suryani School akan menjadi lebih baik, dan meningkat.
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